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Salah satu teknologi yang sedang menjamur seperti sekarang ini adalah sistem komputasi 
awan atau yang sering dikenal dengan yang namanya “cloud computing”.  Salah satu 
bagian dari teknologi komputasi awan ini adalah media sharing data yang lebih dikenal 
dengan nama “cloud storage”. Penelitian kali ini bertujuan untuk merancang sebuah 
sistem server berbasis Ubuntu 14.04 yang di konfigurasi untuk pembuatan cloud. Dengan 
menggunakan aplikasi APCU, server di optimalisasi sehingga kinerja akan semakin 
ringan. Berdasarkan hasil dari perbandingan pengujian penggunaan RAM antara sistem 
dengan APCU dan sistem tanpa APCU, diperoleh data bahwa sistem dengan APCU 
mempunyai proses rata-rata  yang lebih rendah sebesar 43,75% dibandingkan dengan 
sistem tanpa APCU yang mempunyai proses rata-rata sebesar 48,5%.   
Kata Kunci: Server, Cloud, Cloud Computing, Owncloud, Storage,Cloud Storage, 
Ubuntu server 
 Abstract 
One of the technologies that is booming as it is today is a cloud computing system are 
often known by the name "cloud computing" . One part of this cloud computing 
technology is media data sharing , better known by the name "cloud storage" . The 
present study aimed to design a system based on Ubuntu 14:04 server that is configured 
to manufacture the cloud. By using APCU application , a server in the optimization so 
that the performance will become lighter . Based on the results of comparative testing 
RAM usage between systems with APCU systems without APCU , data showed that the 
system has APCU average process which is lower by 43.75 % compared to the system 
without having a process APCU average of 48.5 % . 
 




Saat ini, istilah Cloud Computing sudah seringkali kita dengar dan baca di internet. 
Bahkan tanpa kita sadari, hampir setiap hari kita menggunakan layanan berbasis Cloud 
Computing entah itu menggunakan Google Doc, menggunakan layanan email dari Google 
(GMAIL) ataupun Yahoo! (YMAIL), atau hanya sekedar streaming YouTube, sampai 




Terdapat definisi dari cloud computing. Tapi, secara umum kita dapat mengikuti definisi 
dan standarisasi yang diberikan mengenai cloud computing. Salah satunya dari NIST (national 
Institute of Standard and Technology). Peter Meel dan timothy Grance dalam draftnya yang 
berjudul “The NIST Definition of Cloud Computing” (2011) mendefinisikan cloud computing 
sebagai sebuah model yang memungkinkan adanya penggunaan sumber daya (resources) secara 
bersama-sama dan mudah, menyediakan akses dimana-mana, dapat dikonfigurasi, dan layanan 
yang digunakan sesuai keperluan (on demand) 
Menurut I Putu Eka Agus Pratama, S.T.,M.T. Dalam bukunya yang berjudul “Smart City 
beserta Cloud Computing dan teknologi pendukungnya” (informatika : 2014) mendefinisikan 
OwnCloud merupakan suatu aplikasi open source yang mendukung teknologi cloud computing 
terutama menyajikan layanan cloud storage yakni suatu layanan penyimpanan file secara online 
melalui jaringan cloud computing. OwnCloud termasuk dalam kategori IAAS (Infrastructure as 
a Service). Dengan ownCloud kita dapat menyimpan file, folder, kontak, audio, galeri foto, 
kalender dan dokumen lainnya. Kita juga dapat mengakses file dan melakukan sinkronisasi file 
yang terdapat pada server ownCloud dengan perangkat mobile, desktop, atau peramba web. 
Tri Adi Nugroho (2014), dalam abstraksi skripsinya yang berjudul “Perancangan Private 
Cloud Storage Menggunakan ownCloud (Studi Kasus di Program Studi Magister Ilmu 
Lingkungan Universitas Sebelas Maret)” mendefinisikan Cloud Computing merupakan sebuah 
model komputasi atau computing, dimana hardware seperti processor, media penyimpanan, 
jaringan komputer, dan software menjadi abstrak, setiap layanan cloud computing membutuhkan 
akses internet.  
Husni Thamrin, dkk(2012) dalam journal “Kinerja mail dan Web server pada layanan 
Cloud Computing dan Mesin Virtualisasi” virtualisasi merupakan secuah server dibagi-bagi 
secara dinamis menjadi beberapa virtual computer. Spesifikasi virtual computer dapat 
dikonfigurasi secara dinamis mulai dari prosesor, RAM, dan penyimpanan. 
Cloud storage merupakan salah satu bentuk dari cloud computing yang memberikan 
layanan untuk manajemen berkas berdasarkan user di dalam jaringan komputer. Manfaat yang 
diperoleh dari penggunaan cloud storageantara lain penyimpanan data, sharing dan sinkronisasi 
sehingga dapat mengurangi resiko kehilangan data dan kemudahan dalam berbagi file. 
2. METODE 
Penelitian ini akan membuat sebuah virtual server berbasis ubuntu server 14.04 yang di 
konfigurasi sedemikian rupa untuk dipersiapkan sebagai cloud server private berbasis 
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opensource. Server akan bertindak sebagai jasa penyedia layanan file sharing. Sedangkan client 
bisa mengakses file yang telah diunggah dengan menggunakan web browser. 
Didalam cloud server akan terdapat beberapa macam plugin aplikasi pihak ketiga guna 
menambah kompabilitas dan layanan sebuah cloud seperti stream video, mendengarkan musik 
atau sekedar membaca file dokumen yang berupa pdf. 
Untuk menambah keamanan dalam menggunakan layanan cloud, maka server akan 
ditambah dengan salah satu metode enkripsi yaitu dengan menggunakan enkripsi SSL (Secure 
Socket Layer) dimana SSL disini diaplikasikan untuk ubuntu 14.04 x64 dengan enkripsi 2048 
bit. Diharapkan dengan pembuatan server cloud ini akan menambah wawasan tentang sebuah 
teknologi cloud computing berbasis SAAS (Software As A Service) 
.2.1 Alat dan Bahan 
Peralatan utama dalam dalam melakukan penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori yaitu 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Untuk hardware menggunakan 
laptop HP 430 Notebook PC dengan sistem operasi Linux Mint 17.1 Codename Rebecca. Berikut 
adalah daftar spesifikasi hardware yang digunakan :Prosesor Core I3 ~ 2310M CPU @2.1GHz (4 
CPUs) - 2,1GHz 4 Gb RAM,  Harddisk 500Gb, Sistem operasi Linux MINT 17.2 Rafaela, 
Sedangkan untuk softwarenya: VirtualBox, Web Browser (firefox / chromium browser), Editor 
Nano 
2.2 Perancangan dan Implementasi Server 
a. Pembuatan Image Server  
Server image disiapkan dalam aplikasi virtualbox dengan spesifikasi menggunakan 













b. Instalasi Webserver 
WebServer yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan apache2. Selain lebih 
mudah, penggunaan apache jauh lebih sederhana dari pada menggunakan webserver yang lain 






Gambar 2. Tampilan Apache default page 
c. Konfigurasi SSL 
Setelah semua aplikasi diinstal tahap berikutnya adalah mengkonfigurasi SSL (dalam 
kasus ini menggunakan openSSL). Langkah pertama adalah dengan membuat sub-direktori daru 
pada folder /etc/apache2 dengan nama folser ssl. Kemudian membuat certificate key yang baru 
dengan mengetikkan perintah “openssl req -x509 -nodes -days 365 -newkey rsa:2048 -keyout 
/etc/apache2/ssl/apache.key -out /etc/apache2/ssl/apache2.crt” pada root terminal. 
 
Gambar 3. Request new certificate key  pada openSSL 
d. Seting Network IP dan Network Interface 
Langkah pertama adalah menseting IP internal di virtualbox. Caranya adalah pada menu 
utama virtualbox, pilih menu file -> preference -> network. Kemudian pada tab “Host-Only 
network” klik icon network adapter yang bertanda plus (+) berwarna hijau untuk menambah 




Gambar 4. Setting Network Interface pada VBox 








Gambar 5. Konfigurasi Network Interface pada server 
e. Instalasi Aplikasi OwnCloud 
Dengan menggunakan perintah wget untuk mendownload aplikasi, owncloud akan 
tersimpan di dalam direktori root 
 
Gambar 6. Proses download ownCloud 
Owncloud yang sudah selesai didownload selanjutnya akan di ekstrak dan dipindah ke 
web DocumentRoot yang terletak di /var/www/html 
 
 
Gambar 7. Perintah Unzip dam move folder owncloud 
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Apabila baru pertama kali menginstall owncloud, pasti akan terdapat beberapa error pada 
saat owncloud dijalankan. Yaitu tidak adanya modul php5-gd dan php5-curl yang menjadi salah 
satu resources dalam owncloud. Maka hal yang harus dilakukan adalah mencari apakah modul 
yang hilang disediakan oleh repositori dari distro OS yang digunakan. Caranya adalah dengan 
menggunakan perintah “apt-cache search <nama aplikasi/modul yang dicari>”. Setelah 
memastikan bahwa modul tersebut tersedia di reporitori, maka tahap berikutnya adalah dengan 
menginstall modul-modul yang hilang tersebut ( modul yang hilang adalah modul php5-gd dan 
php5-curl). Caranya adalah dengan mengetikkan perintah “ apt-get install php5-gd php5-curl” 
maka secara otomatis paket-paket yang berhubungan dengan modul php tersebut akan dilengkap 
dan diinstall. 
 
Gambar 8. Instalasi missing packet 
Setelah modul selesai diinstall, langkah berikutnya adalah dengan mengarahkan address 
bar ke alamat https://192.168.1.1/owncloud maka akan ditampilkan layar awal berupa form untuk 
membuat akun admin. Setelah menentukan account untuk administrator, selanjutnya adalah 
menentukan letak data folder yang akan digunakan oleh aplikasi owncloud ini. Semua data yang 
diupload oleh user akan tersimpan di folder ini. 
 
 
Gambar 9. Membuat akun admin dan menentukan lokasi data folder 
Langkah terakhir adalah menentukan user, password dan database name untuk 





Gambar 10. Menentukan db user name, pass, dan db name untuk owncloud 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya sebuah server private yang digunakan untuk 
menjalankan service cloud storage. Dimana server tersebut didesain dan diseting sedemikian 
rupa sehingga kinerjanya maksimal untuk sebuah mesin cloud computing. Berikut akan 
dijelaskan beberapa penggunaan owncloud sebagai aplikasi berbasis cloud computing untuk 
cloud storage (media penyimpanan digital berbasis cloud). 
a. Login ke dalam sistem 
Untuk bisa login kedalam sistem, langkah pertama adalah dengan mengakses alamat 





         Gambar 10. Login Admin 
b. Menambahkan user baru 
Untuk menambahkan pengguna baru dengan cara mengklik nama admin, kemudian pada 
menu dropdown pilih user untuk membuat akun yang baru. Pembuatan akun baru hanya berlaku 
untuk administrator. Member tidak bisa mengakses ke halaman ini. 
 




c. Mengatur kapasitas maksimal unggahan 
Bagian ini merupakan menu yang paling penting dalam owncloud. Sebab fungsi utama 
owncloud adalah menyediakan layanan penyimpanan digital berbasis teknologi cloud computing. 
Secara default, owncloud hanya memberikan akses kapasitas upload maksimal hanya sebesar 
2Mb. Tapi kapasitas ini bisa dirubah sesuai kebutuhan dengan merubah baris post_max_size 
pada file php.ini, .user.ini dan file .htdocs 
 
Gambar 12. Mengatur kapastias maksimal upload file 
d. Membuat folder dan teks baru 
Selain dapat mengunggah file berekstensi apapun, user juga dapat membuat folder, 
subfolder, dokumen kedalam owncloud. Caranya ialah dengan mengklik tombol “New” 
1. Berkas teks (dokumen) 







Gambar 13. Membuat text dan folder baru 
e. Mengunduh file hasil unggahan 
File yang telah disimpan dalam server OwnCloud melalui proses unggah (Upload) dapat 
diambil kembali dari server melalui proses unduh (download).  
 
Gambar 14. Mengunduh file hasil unggahan 
9 
 
f. Menghapus file unggahan 
Selain memiliki fitur upload dan download, owncloud juga mempunyai fasilitas untuk 
menghapus file yang telah diunggah. Cukup klik tanda tempat sampah disebelah kanan file yang 
bersangkutan. Data yang telah dihapus bisa dikembalikan (restore) dengan cara mengklik tombol 
“deleted” disebelah kiri bawah. Kemudian klik tombol restore untuk mengembalikan data yang 
telah dihapus. Atau klik lagi tombol berbentuk tempat sampah untuk menghapus file dari server. 
 
Gambar 15. Menghapus file unggahan 
g. Mengatur kapasitas storage user 
Administrator mempunyai fasilitas untuk merubah kapasitas penyimpanan untuk setiap 
pengguna. Pilihan kapasitas penyimpanan mulai dari 1 GB, 5 GB, 10 GB, dan unlimited ( 
unlimited disini berdasarkan kapasitas maksimal harddisk server).  
 
Gambar 16. Mengatur kapasitas storage 
h. Optimalisasi owncloud dengan memory cache (APCU) 
APCU (Alternative PHP Cache Unit) merupakan sebuah tools yang digunakan untuk 
untuk meningkatkan kinerja server. Dengan mengakses cache memori performa server akan 
meningkat karena data akan langsung diakses melalui RAM sehingga tidak memberatkan HDD. 
 




Mengaktifkan paket APCU yang telah diinstall dengan perintah “php5enmod apcu” 
 
Gambar 18. Mengaktifkan apcu 
Setelah mengaktifkan apcu, selanjutnya melakukan seting enable pada “opcache.enable” 
& “opcache.enable_cli” yang terletak pada file php.ini 
 
Gambar 19. Seting file php.ini 
Kemudian mengupdate konfigurasi PHP. Caranya adalah dengan menambahkan string 
‘apc.enable_cli = 1’ pada file apcu.ini yang terletak di mods-available. Kemudian restart apache. 
 
Gambar 20. Update konfigurasi PHP. 
3.2 Pembahasan 
OwnCloud termasuk dalam kategori Infrastructure as a Service (IaaS) dan Software As A 
Service (SAAS) dengan model deployment private cloud. Dengan ownCloud kita dapat 
menyimpan file, folder, kontak, audio, galeri foto, kalender dan dokumen lainnya. Kita juga 
dapat mengakses file dan melakukan sinkronisasi file yang terdapat pada server ownCloud 
dengan perangkat mobile, desktop, atau peramba web. 
Menurut NIST (National Institute of Standard and Technology), terdapat empat model 
deployment cloud computing. Yaitu Private cloud, Public cloud, Community cloud, dan Hybrid 
cloud. Owncloud merupakan salah satu bagian dari keempat model tersebut. Lebih tepatnya 
merupakan bagian dari private cloud. 
Private cloud disini dimaksudkan sebagai model deployment cloud computing yang 
ditujukan untuk penggunaan terbatas pada kalangan tertentu saja. Tujuan utama dari private 
cloud adalah hemat biaya, bersifat privasi, dan tidak tergantung pada layanan cloud luar. 
Tabel perbandingan penggunaan memori server sebelum dan sesudah optimalisasi dengan 
APCU. Kondisi server antara sebelum dan sesudah instalasi APCU dibuat sama yaitu pengujian 
dilakukan selang 10 menit setelah server UP, dan dilakukan selama 3 jam dengan interval 






Table 1. tabel perbandingan dengan dan tanpa APCU 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa system yang menggunakan APCU mempunyai 
prosentase proses yang lebih sedikit. Artinya kerja server lebih ringan dibandingkan dengan 
server tanpa APCU. 
4. PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan ini, dapat diambil kesimpulan yang 
berdasarkan pada kegiatan penelitian sebagai berikut : 
1. Server yang digunakan untuk pembuatan cloud ini menggunakan Ubuntu server 14.04 LTS 
yang telah mendukung teknologi cloud. 
2. Cloud computing model IAAS dan SAAS yang berupa cloud storage (media penyimpanan ) 
dengan menggunakan aplikasi OwnCloud. 
3. Untuk keamanan data, server OwnCloud pada percobaan ini menggunakan openSSL dengan 
enkripsi 2048bit 
4. Server telah dioptimalisasi dengan APCu mempunyai proses rata-rata 43.75% dibandingkan 
dengan tanpa APCu 
 
No 
Sebelum Instalasi APCU Sesudah Instalasi APCU 
Used Free  Cached  Proses 
(%) 
Used  Free Cached  Proses 
(%) 
1 320 168 151 42 310 180 179 36 
2 328 161 158 42 310 180 179 36 
3 359 100 179 42 314 175 180 40 
4 396 93 180 43 310 175 184 42 
5 411 78 180 44 307 183 179 37 
6 411 78 180 44 305 179 185 45 
7 410 71 188 44 310 174 185 45 
8 419 75 175 50 338 141 190 52 
9 419 75 175 52 346 137 186 45 
10 430 73 166 60 351 130 188 50 
11 430 73 166 60 329 150 190 52 
12 430 72 167 60 308 178 183 45 




Saran dari penulis untuk pengembang berikutnya adalah aplikasi owncloud ini belum 
langsung terintegrasi oleh register form, sehingga untuk melakukan registrasi akun harus melalui 
administrator. Yang penulis harapkan adanya fixing (perbaikan) script sehingga user baru dapat 
langsung melakukan registrasi tanpa harus melalui administrator. 
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